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Abstract: This study aims to analyze the mediating role of task crafting in the relationship
between online knowledge sharing and employee innovation at the Audit Board of the
Republic of Indonesia (BPK RI) Representative of Riau Province. A sample of 118
respondents was selected using simple random sampling based on the Krejcie and
Morgan formula. Data analysis was conducted using Structural Equation Modeling
(SEM) based on Partial Least Squares (PLS). The results demonstrate that online
knowledge sharing has a positive and significant effect on employee innovation (t=2.384;
p<0.05) and task crafting (t=19.351; p<0.05). Furthermore, task crafting has a positive
and significant effect on employee innovation (t=5.798; p<0.05). The mediation analysis
confirms that task crafting acts as a significant mediating variable bridging the influence
of online knowledge sharing on employee innovation (t=5.139; p<0.05). These findings
indicate that enhancing online knowledge sharing practices can effectively drive
employee innovation, both directly and through the reinforcement of task crafting
behaviors in the workplace.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran mediasi task crafting dalam
hubungan antara berbagi pengetahuan daring dan inovasi pegawai pada Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) RI Perwakilan Provinsi Riau. Dengan menggunakan teknik simple
random sampling, sebanyak 118 responden dipilih sebagai sampel penelitian berdasarkan
rumus Krejcie dan Morgan. Analisis data dilakukan dengan pendekatan Structural
Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa berbagi pengetahuan daring berpengaruh positif signifikan terhadap
inovasi pegawai (t=2,384; p<0,05) dan terhadap task crafting (t=19,351; p<0,05). Selain
itu, task crafting berpengaruh positif signifikan terhadap inovasi pegawai (t=5,798;
p<0,05). Hasil uji efek tidak langsung mengonfirmasi bahwa task crafting berperan
sebagai variabel mediasi yang signifikan dalam menjembatani pengaruh berbagi
pengetahuan daring terhadap inovasi pegawai (t=5,139; p<0,05). Temuan ini menegaskan
bahwa peningkatan praktik berbagi pengetahuan daring secara efektif dapat mendorong
inovasi pegawai, baik secara langsung maupun melalui penguatan perilaku task crafting di
lingkungan kerja.

Kata Kunci: Berbagi Pengetahuan Daring, Task Crafting, Inovasi Pegawai.

PENDAHULUAN
Daya inovasi dari sumber daya

(2019) sebagai wujud nyata dari usaha
pengembangan  sekaligus  pengenalan

manusia menjadi salah satu faktor kunci
yang memicu pertumbuhan organisasi,
meningkatkan efisiensi operasional, dan
menjaga keberlanjutannya (Anderson et
al., 2014; Ekmekcioglu & Oner, 2024,
Escriba-Carda et al., 2023). Istilah inovasi
sendiri digambarkan oleh Che et al.

sistem kerja baru yang jauh lebih efektif.
Menyadari pentingnya hal tersebut, para
ahli aktif meneliti berbagai stimulan yang
mendorong munculnya perilaku inovatif
ini, yang umumnya terbagi menjadi faktor
individual, tuntutan pekerjaan, serta
interaksi sosial (Anderson et al., 2014).
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Kemampuan pegawai untuk
berinovasi sangat ditentukan oleh faktor
pengetahuan, yang mana hal ini menjadi
salah satu kesimpulan utama dalam
berbagai literatur sebelumnya (Anderson
et al., 2014; Le et al., 2024). Namun
demikian, pegawai tidak selalu mampu
memperoleh dan menghasilkan seluruh
pengetahuan yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan tugas sehari-hari mereka
(Che et al., 2019). Karena itu, mereka
berpartisipasi dalam kegiatan berbagi
pengetahuan untuk memperbarui
informasi dan memperoleh wawasan baru
(Thuan, 2020; Wang & Noe, 2010).
Menurut Nguyen dan Nham (2019),
perkembangan teknologi informasi yang
pesat telah mendorong peningkatan
aktivitas berbagi pengetahuan secara
daring. Pegawai mengikuti tren ini karena
berbagi  pengetahuan secara daring
memberikan banyak manfaat, termasuk
kemampuan untuk menyampaikan
berbagai jenis pengetahuan dengan lebih
cepat dan efisien (Schau & Gilly, 2003).

Penelitian-penelitian terbaru
berfokus pada  peran berbagi
pengetahuan daring (online knowledge
sharing) sebagai mekanisme yang
menghubungkan penggunaan platform
daring dan iklim inovasi organisasi (Pham
et al., 2023), serta gaya kepemimpinan
dengan kinerja inovatif pegawai (Nguyen

etal., 2024).

Dalam konteks BPK RI, praktik berbagi
pengetahuan daring antarpegawai
berpotensi memperkuat budaya
pembelajaran berkelanjutan dan inovasi
(Ahuja

& Thatcher, 2005), yang memungkinkan
auditor dan pegawai lainnya untuk
menyesuaikan dan mengoptimalkan cara
kerja mereka agar lebih sesuai dengan
keahlian dan minat masing-masing
(Henttonen et al., 2016).

Menurut Li et al. (2020), pencarian
pengetahuan  secara  aktif  untuk
mengimplementasikan ide dan terobosan
baru sangat bergantung pada sikap
proaktif para pegawai. Di sisi lain, riset
yang dilakukan oleh Le et al. (2024)
memang sudah mengeksplorasi peran
transfer pengetahuan berbasis daring

terhadap perilaku inovatif lewat sudut
pandang motivasi. Sayangnya, penelitian
tersebut  belum  menyentuh  dimensi
persepsi individu terhadap beban kerjanya
maupun tindakan proaktif spesifik seperti
task crafting yang sebenarnya berpotensi
besar memicu inovasi.

Guna menjembatani kesenjangan
teoritis tersebut, studi ini dirancang untuk
mendalami  serta menguji  kontribusi
tindakan proaktif, seperti task crafting.
Langkah ini diambil demi menyajikan
gambaran yang lebih menyeluruh terkait
keterkaitan antara aktivitas berbagi
pengetahuan secara daring dengan
kreativitas inovatif aparatur di lingkungan

BPK RI. Lewat pendekatan ini,
penyelidikan sekarang sekaligus
memenuhi rekomendasi dari literatur

terdahulu (Le et al.,

2024) yang mendorong perluasan kajian
mengenai peran perilaku proaktif sebagai
perantara utama dalam
mentransformasikan pertukaran informasi
digital menjadi inovasi kerja.

Penelitian ini memberikan dua
kontribusi utama. Pertama, penelitian ini
menawarkan pemahaman awal tentang
bagaimana task crafting berperan sebagai
mekanisme penghubung antara berbagi
pengetahuan daring dan inovasi pegawai
di lingkungan sektor publik seperti BPK
RIl. Kedua, penelitian ini memperluas
literatur dengan menjelaskan bagaimana
perilaku  proaktif  karyawan  dapat
memperkuat pengaruh berbagi
pengetahuan daring terhadap kemampuan
inovatif pegawai, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan efektivitas dan
Kinerja organisasi publik.

METODE

Jenis Penelitian

Pendekatan kuantitatif ~ yang
mengombinasikan desain deskriptif dan
verifikatif diterapkan sebagai fondasi
metodologis dalam studi ini. Melalui
analisis  deskriptif, peneliti berupaya
menyajikan pemetaan karakteristik serta
profil setiap variabel secara terstruktur
dan autentik sesuai data lapangan. Secara
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spesifik, metode ini dioperasionalisasikan
untuk  mengevaluasi  potret  aktual
mengenai aktivitas berbagi pengetahuan
secara daring (online knowledge sharing),
task crafting, serta tingkat inovasi
karyawan berdasarkan akumulasi
penilaian para responden.

Penelitian ini menerapkan metode
kuantitatif berbasis aliran positivistik
untuk menguji hipotesis pada populasi
atau sampel vyang telah ditentukan.
Pengumpulan data primer dilakukan
melalui instrumen kuesioner, sementara
penarikan kesimpulan yang objektif
didasarkan pada hasil analisis data
menggunakan formula statistik demi
memetakan pola interaksi antarvariabel
secara akurat.

Tempat dan Waktu Penelitian

Kajian ini diselenggarakan pada
Badan Pemeriksa Keuangan Republik
Indonesia (BPK RI) Perwakilan Provinsi
Riau yang bertempat di Pekanbaru.
Karakteristik operasional instansi ini
dinilai sangat tepat untuk mengeksplorasi
keterkaitan  antara  iklim  berbagi
pengetahuan daring, task crafting, dan
kapabilitas inovasi pegawai. Durasi
pelaksanaan studi dibatasi selama dua
bulan, yang mengintegrasikan tahapan
penyusunan  skala  ukur, distribusi
instrumen, tabulasi data, hingga penarikan
kesimpulan  berdasarkan  pengujian
hipotesis.  Pengkondisian  waktu ini
dianggap memadai untuk memperoleh
korpus data yang akurat. Output dari riset
pada lembaga BPK RI Perwakilan
Provinsi Riau ini ditargetkan mampu
memetakan secara komprehensif
bagaimana variabel- variabel tersebut
saling berinteraksi dalam membentuk
kinerja inovatif di sektor publik.

Populasi Penelitian

Penentuan  populasi  dilakukan
untuk  menetapkan  batas  wilayah
generalisasi yang memuat karakteristik
dan kuantitas subjek pilihan peneliti
(Sugiyono, 2015). Guna menguji hipotesis
yang telah dirumuskan, memosisikan
seluruh aparatur yang bertugas di
lingkungan BPK RI Perwakilan Riau

sebagai populasi studi. Data kepegawaian
terakhir menunjukkan bahwa jumlah total
populasi yang memenuhi Kriteria tersebut
adalah sebanyak 171 orang.

Sampel Penelitian

Mengingat populasi pegawai BPK
RI Perwakilan Riau berjumlah 171 orang,
perhitungan ukuran sampel
dikonstruksikan menggunakan panduan
tabel matematis dari Krejcie dan Morgan
(1970), sehingga ditetapkan kuota sampel
sebesar 118 individu (Handayani, 2020).
Selanjutnya, mekanisme penjaringan
responden dilakukan melalui metode
simple random sampling.

Jenis dan Sumber Data

Data primer digunakan sebagai
pilar utama dalam pemecahan masalah
dan pencapaian tujuan penelitian ini.
Karakteristik dari data jenis ini terletak
pada proses perolehannya yang dilakukan
secara langsung di lapangan melalui
metode survei. Adapun data primer yang
dikumpulkan dalam operasionalisasi riset
ini meliputi data persepsi responden
mengenai praktik berbagi pengetahuan
secara daring, implementasi task crafting,
serta kapasitas inovasi aparatur.

Teknik Pengumpulan Data

Aktivitas pengumpulan data
lapangan pada riset ini bersandar pada
protokol ilmiah yang sistematis melalui
distribusi kuesioner terstruktur. Sebagai
instrumen utama, Kkuesioner berfungsi
sebagai media komunikasi tertulis untuk
menjaring respons langsung dari subjek
yang diteliti (Sugiyono, 2015).

Teknik Analisis Data
Analisis Deskriptif

Penelitian  deskriptif  ditujukan
untuk menginvestigasi fenomena, kondisi
aktual, atau parameter spesifik yang
menjadi  fokus amatan, di mana
temuannya disajikan secara naratif dalam
laporan ilmiah (Arikunto, 2013). Dalam
konteks riset ini, pendekatan tersebut
diterapkan untuk memetakan bagaimana
peran mediasi task crafting beroperasi
pada pengaruh berbagi pengetahuan
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daring terhadap  kapasitas  inovasi
karyawan. Untuk memudahkan
interpretasi terhadap hasil pengukuran
variabel penelitian, digunakan nilai rata-
rata (mean) sebagai dasar dalam menilai
kecenderungan jawaban responden pada
setiap indikator maupun variabel yang
diteliti. Interpretasi nilai mean mengacu
pada pendapat Arikunto (2013) yang
mengelompokkan rentang nilai rata-rata
ke dalam beberapa kategori penilaian.
Nilai mean yang berada pada rentang 1,0
sampai 1,5 diinterpretasikan sebagai
Sangat Tidak Setuju, rentang 1,5 sampai
2,5 diinterpretasikan sebagai  Tidak
Setuju, rentang 2,5 sampai 3,5
diinterpretasikan  sebagai Ragu-Ragu,
rentang 3,5 sampai 4,5 diinterpretasikan
sebagai Setuju, dan rentang 4,5 sampai

5,0 diinterpretasikan sebagai Sangat
Setuju.
Analisis Verifikasi

Teknik  kuantitatif ~ Structural

Equation Modeling-Partial Least Square
(PLS-SEM) dimanfaatkan untuk menguji
kerangka konseptual dalam penelitian
verifikatif  ini. Pendekatan tersebut
diterapkan demi membuktikan keterkaitan
kausalitas  antarvariabel, khususnya
dampak online  knowledge sharing
(baik langsung maupun tidak langsung)
terhadap peningkatan inovasi staf melalui
kontribusi task crafting. Pemilihan alat
analisis ini didasarkan pada kapasitasnya
dalam memfasilitasi pengujian hubungan
lintas konstruk sekaligus perluasan teori
pada model yang memuat lebih dari satu
variabel terikat (endogenous).
Karakteristik PLS-SEM yang fleksibel
juga dinilai sangat efisien untuk
memproses pemodelan  rumit  yang
melibatkan kombinasi banyak indikator
dan dimensi variabel.

Pengujian Hipotesis

Pembuktian hipotesis dalam studi
ini dioperasionalisasikan melalui
kerangka Partial Least Square-Structural
Equation Modeling (PLS-SEM). Desain

kuantitatif ini sangat relevan untuk
penelitian eksplanatori karena
kapasitasnya dalam memvalidasi

interaksi sebab-akibat sekaligus
mengurai struktur model yang rumit. Inti
dari  tahapan ini  adalah  untuk
mengonfirmasi apakah proposisi teoretis
yang diajukan selaras dengan fakta
empiris di lapangan.

Parameter pengujian ditetapkan
menggunakan taraf kesalahan sebesar 5
persen dengan pendekatan dua arah. Batas
ambang kritis yang menjadi acuan pada
tingkat signifikansi ini adalah koefisien t-
hitung sebesar 1,96. Konsekuensinya,
hipotesis riset dinyatakan terkonfirmasi
secara empiris jika perolehan nilai t-
hitung melampaui angka 1,96 dan indeks
p-values berada di bawah nilai 0,05.
Hipotesis dianggap tidak terdukung dan
dinyatakan gugur jika angka t-hitung lebih
kecil dari kriteria batas yang ditentukan,
disertai p-value yang melebihi taraf 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berbagi pengetahuan daring
berpengaruh positif terhadap inovasi
pegawai

Hasil uji  hipotesis  pertama
mengonfirmasi bahwa Berbagi

Pengetahuan Daring berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Inovasi Pegawai
(koefisien jalur = 0,270; t-statistik =
2,384; p-value = 0,017), sehingga
hipotesis dinyatakan diterima. Temuan ini
mengindikasikan bahwa makin marak
aktivitas berbagi pengetahuan secara
digital, makin tinggi pula tingkat
inovasi pegawai. Media  daring
memfasilitasi distribusi informasi,
pengalaman, dan ide-ide baru secara
fleksibel tanpa batasan ruang dan
waktu. Pemahaman baru yang diperoleh

pegawai dari proses ini  menjadi
pendorong utama  munculnya  solusi
kreatif, perbaikan cara Kkerja, serta

efisiensi dalam penyelesaian tugas.
Berdasarkan analisis  deskriptif,
indikator variabel Berbagi Pengetahuan
Daring memperoleh nilai  rata-rata
tertinggi sebesar 4,26 pada poin frekuensi
dan ikhtiar berbagi pengetahuan secara
daring. Hal ini menandakan tingginya
partisipasi aktif responden dalam interaksi
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digital tersebut. Sementara itu, indikator
"menciptakan gagasan baru"
mendominasi variabel Inovasi Pegawai
dengan nilai rata-rata sebesar

4,42. Kondisi ini mempertegas
bahwa keberlanjutan tradisi  berbagi
pengetahuan di ruang digital berbanding
lurus dengan kemampuan pegawai dalam

menghadirkan ide- ide segar untuk
meningkatkan kualitas kinerja.
Secara komprehensif, dapat

disimpulkan bahwa keberadaan Berbagi
Pengetahuan Daring memegang peranan
krusial dalam mengeskalasi Inovasi
Pegawai. Semakin insentif pertukaran
informasi dan pengetahuan dilakukan
secara daring, semakin terbuka luas ruang
bagi terciptanya pembaruan prosedur
kerja

Berbagi pengetahuan daring
berpengaruh positif terhadap task
crafting

Hasil pengujian statistik
mengonfirmasi bahwa Berbagi
Pengetahuan Daring memberikan

pengaruh positif dan signifikan terhadap
Task Crafting. Kesimpulan ini didasarkan
pada perolehan koefisien jalur sebesar
0,781, t-statistik sebesar 19,351 (melebihi
ambang batas 1,96), dan nilai p-value
sebesar 0,000 (di bawah standar 0,05).
Dengan demikian, hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa Berbagi Pengetahuan
Daring berdampak positif pada Task
Crafting resmi diterima.

Temuan  tersebut  menegaskan
bahwa tingginya keaktifan pegawai dalam
membagikan pengetahuan secara digital
berbanding lurus dengan dorongan
mereka untuk melakukan penyesuaian
tugas (Task Crafting). Lewat interaksi ini,
pegawai menyerap ragam informasi,
wawasan, serta metodologi kerja baru
yang berguna untuk menyempurnakan
tanggung jawab harian. Pengayaan
wawasan dari rekan kerja memperluas
sudut pandang pegawai mengenai cara
kerja yang lebih efisien, sehingga
menstimulasi  perilaku proaktif dalam
mengelola pekerjaan.

Merujuk pada analisis deskriptif,
pendorong utama variabel Berbagi

Pengetahuan  Daring terletak pada
tingginya frekuensi dan ikhtiar pegawai
dalam bertukar pengetahuan secara digital
(skor rata-rata 4,26). Pada variabel Task

Crafting, poin tertinggi dicapai oleh
kecenderungan pegawai dalam
memprioritaskan  tugas yang selaras

dengan minat dan keahlian (skor rata-rata
4,36), diikuti tindakan = menambah
tanggung jawab baru yang sesuai
kompetensi (skor rata-rata 4,35). Hal ini
membuktikan bahwa wawasan yang
didapat secara daring membantu pegawai
mengenali  potensi  dirinya, sehingga
memicu penyesuaian peran kerja yang
lebih ideal.

Secara teoritis, transfer
pengetahuan menyediakan sumber daya
kognitif baru yang memperkaya opsi
pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan.
Ketersediaan informasi ini mendorong
pegawai untuk secara mandiri
memodifikasi tugas agar lebih presisi
dengan kompetensi dan tujuan Karier
mereka. Semakin berlimpah pengetahuan
yang diserap dari saluran digital, semakin
luas pula peluang pegawai dalam
menerapkan Task Crafting.

Task crafting berpengaruh positif
terhadap inovasi pegawai

Berdasarkan hasil analisis statistik
inferensial yang disajikan pada model
pengujian struktural, hipotesis ketiga
membuktikan bahwa variabel Task
Crafting memberikan pengaruh positif dan
signifikan secara statistik terhadap Inovasi
Pegawai, di mana hal ini ditunjukkan oleh
perolehan nilai koefisien jalur sebesar
0,577, nilai t- statistik sebesar 5,798 yang
melampaui ambang batas 1,96, serta nilai
p-value sebesar 0,000 yang berada jauh di
bawah taraf signifikansi 0,05.
Diterimanya hipotesis ini menandakan
adanya hubungan searah yang sangat
kuat, di mana semakin tinggi frekuensi
dan kualitas tindakan Task Crafting yang
diinisiatifkan oleh pegawai, maka akan
semakin tinggi pula tingkat Inovasi
Pegawai yang  dihasilkan  dalam
lingkungan kerja. Pegawai yang secara
aktif melakukan modifikasi, penyesuaian
skala prioritas, serta pengayaan terhadap
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metode dan tanggung jawab kerjanya
terbukti memiliki peluang lebih besar
untuk  menemukan gagasan  baru,
mengeksplorasi teknik kerja yang lebih
efisien, dan menciptakan pembaruan pada
proses  pelaksanaan  tugas harian.
Fenomena ini diperkuat oleh hasil analisis
statistik deskriptif, di mana indikator
prioritisasi tugas sesuai minat dan keahlian
menduduki skor tertinggi sebesar 4,36
pada variabel Task Crafting, diikuti oleh
penambahan tugas baru yang sesuai
keterampilan sebesar 4,35, sementara
pada variabel Inovasi Pegawai skor
tertinggi dicapai oleh indikator
pembentukan ide-ide baru sebesar 4,42.
Keterkaitan ~ angka  deskriptif  ini
memberikan gambaran bahwa ketika
pegawai memiliki kebebasan untuk
menyelaraskan pekerjaan dengan potensi
dirinya, maka kapasitas kognitif dan daya
cipta mereka dalam melahirkan ide
pembaruan akan meningkat secara drastis.

Secara teoritis, Task Crafting
dikonseptualisasikan  sebagai  perilaku
proaktif individu dalam melakukan

rekayasa mandiri terhadap batas-batas
pekerjaannya agar lebih presisi dengan
kemampuan dan kebutuhan pribadi, di
mana motivasi intrinsik yang terbangun
dari proses ini mendorong eksplorasi cara
kerja baru yang pada akhirnya terkonversi
menjadi inovasi nyata.

Task crafting memediasi hubungan
antara berbagi pengetahuan daring
dan inovasi pegawai

Hasil pengujian hipotesis
membuktikan bahwa Task Crafting
mampu menjalankan  fungsi  mediasi
dalam  hubungan antara  Berbagi

Pengetahuan Daring dan Inovasi Pegawai.
Kesimpulan ini didukung oleh perolehan
nilai koefisien pengaruh tidak langsung
(indirect effect) sebesar 0,451, dengan
nilai t-statistik sebesar 5,139 yang
melampaui kriteria 1,96 serta nilai p-
value sebesar 0,000 yang berada di bawah

ambang 0,05. Atas dasar tersebut,
hipotesis keempat yang menyatakan
bahwa  Task Crafting memediasi

hubungan antara Berbagi Pengetahuan

Daring dan Inovasi resmi
diterima secara empiris.

Keterikatan ini memperjelas alur
kausalitas penelitian, di mana Berbagi
Pengetahuan Daring terbukti berpengaruh
positif terhadap Task Crafting, dan Task
Crafting pun berdampak positif terhadap
Inovasi Pegawai. Temuan ini menandakan
bahwa transmisi pengetahuan secara
digital tidak sekadar mendatangkan
dampak langsung pada peningkatan
inovasi, melainkan juga menstimulasi
pegawai untuk  terlebih dahulu
merekayasa dan mengadaptasi tugas
harian mereka, yang pada gilirannya
melipatgandakan daya cipta inovatif.

Secara  konseptual, akumulasi
wawasan, rekam jejak pengalaman, dan

Pegawai

referensi baru yang diserap melalui
saluran daring bertindak sebagai modal
kognitif. Pengetahuan ini mendorong
pegawai melakukan tindakan Task

Crafting, seperti memperbarui metode
kerja, menambah porsi tanggung jawab
yang presisi dengan kompetensi, hingga
menetapkan prioritas tugas berbasis minat
pribadi. Lewat mekanisme penyesuaian
mandiri inilah ruang eksplorasi ide-ide
baru terbuka lebih lebar, sehingga
melahirkan solusi kerja yang jauh lebih
efektif.

Potret deskriptif turut
mengonfirmasi alur logis ini. Pada
variabel Berbagi Pengetahuan Daring,
kebiasaan rutin pertukaran pengetahuan
meraih skor rata-rata tertinggi sebesar
4,26. Sementara pada variabel Task
Crafting, indikator prioritisasi tugas
sesuai keahlian mendominasi dengan
skor rata-rata 4,36. Puncaknya, indikator
penciptaan gagasan baru menduduki skor
tertinggi 4,42 pada variabel Inovasi
Pegawai. Rangkaian data ini
membuktikan keberadaan alur yang
sistematis: wawasan digital diserap untuk
merekayasa tugas, lalu bermuara pada
lahirnya pembaruan karya.

Hal menarik  terlihat  dari
perbandingan nilai  pengaruh  tidak
langsung (0,451) yang ternyata lebih
besar ketimbang pengaruh langsungnya
(0,270). Perbedaan ini menegaskan betapa
krusialnya peran mediasi Task Crafting.
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Eskalasi inovasi pegawai akan tercapai
jauh lebih maksimal apabila transfer
wawasan daring ditindaklanjuti dengan
fleksibilitas pegawai dalam mengadaptasi
pekerjaannya. Kesimpulannya, dorongan
inovasi organisasi tidak cukup hanya
mengandalkan saluran berbagi
pengetahuan, tetapi juga menuntut
terciptanya ekosistem kerja yang memberi
keluwesan bagi pegawai untuk
mengaktualisasikan potensi diri melalui
penyesuaian tugas..

SIMPULAN

Berlandaskan hasil analisis Partial
Least Square-Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) dalam menguji
peran Task Crafting sebagai pemediasi
pengaruh Berbagi Pengetahuan Daring
terhadap Inovasi Pegawai, maka intisari
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Hasil analisis mengonfirmasi
pengaruh positif dan signifikan dari
Berbagi Pengetahuan Daring
terhadap Inovasi Pegawai. Artinya,
eskalasi pertukaran wawasan dan
pengalaman secara digital bertindak
sebagai  katalis utama  yang
mendorong pegawai untuk lebih
produktif dalam melahirkan gagasan
kreatif, memperbarui teknik Kerja,
serta menciptakan alur kerja yang
jauh lebih efektif.

2. Hasil pengujian  membuktikan
pengaruh positif dan signifikan dari
Berbagi Pengetahuan Daring
terhadap Task Crafting. Temuan ini
menandakan bahwa jaringan
pertukaran wawasan digital bertindak
sebagai pemicu utama bagi pegawai
untuk proaktif dalam merancang
ulang  pekerjaan, menyesuaikan
tanggung jawab sesuai keahlian,
dan mengambil inisiatif pembaruan
demi optimalisasi hasil kerja.

3. Hasil analisis mengonfirmasi
pengaruh positif dan signifikan
dari Task Crafting terhadap Inovasi
Pegawai. Artinya, tindakan mandiri
pegawai dalam menyelaraskan tugas

dan metode kerja bertindak sebagai
pendorong utama bagi tumbuhnya
daya cipta, perbaikan sistem kerja
secara kontinyu, serta lahirnya
inovasi-inovasi bernilai yang
mendukung kemajuan organisasi.

4. Hasil analisis membuktikan fungsi
Task Crafting sebagai variabel
pemediasi yang positif dan signifikan
pada pengaruh Berbagi Pengetahuan

Daring terhadap Inovasi Pegawai.
Temuan ini menegaskan bahwa
pertukaran

5. informasi digital akan terartikulasi
menjadi inovasi secara lebih efektif
apabila  ditindaklanjuti ~ dengan
rekayasa tugas oleh pegawai. Dalam
hal ini, Task Crafting menjadi
jembatan krusial yang mengubah
wawasan teoritis menjadi tindakan
inovatif yang berdampak.
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